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Abstract: This research aims: (1) To determine the PPKn learning activities of class IV D
SDN 2 Cakranegara students by implementing the Project Based Learning model, (2) To
determine the improvement in PPKn learning outcomes in class IV D SDN 2 Cakranegara
after implementing the Project Based Learning model. The subjects in this research were all
28 class IV D students at SDN 2 Cakranegara. The learning method in this research uses the
Classroom Action Research (PTK) method with two cycles. Meanwhile, this research uses
descriptive qualitative data analysis. The research results show that: There is an increase in
PPKn learning outcomes for class IV D students at SDN 2 Cakranegara by implementing
the Project Based Learning model. This is proven by the student learning results in cycle 1,
the average student learning results were 84 in the good category and the percentage of
student completion was 84%. In cycle 2, the average student learning outcome was 95% in
the outstanding category and the student completion percentage was 95%.

Keywords: Learning Outcomes, Project Based Learning, Pancasila and citizenship education.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan: (1) Untuk mengetahui aktivitas belajar PPKn peserta didik
kelas IV D SDN 2 Cakranegara dengan menerapkan model Project Based Learning, (2) Untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar PPKn di kelas IV D SDN 2 Cakranegara setelah
menerapkan model Project Based Learning. Subjek dalam penelitian ini yaitu seluruh peserta
didik kelas IV D SDN 2 Cakranegara yang berjumlah 28 orang. Metode pembelajaran dalam
penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan dua siklus.
Sedangkan dalam penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif deskriptif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: Adanya peningkaan hasil belajar PPKn peserta didik kelas
IV D SDN 2 Cakranegara dengan menerapkan model Project Based Learning. Hal ini
dibuktikan dari hasil belajar peserta didik pada siklus 1 rata-rata hasil belajar peserta didik
84 dengan kategori baik dan persentase ketuntasan siswa 84 %. Pada siklus 2 rata-rata hasil

belajar peserta didik 95 dengan kategori sangat baik dan persentasi ketuntasan peserta
didik 95%.

Keywords: Hasil Belajar, Project Based Learning, PPKn.

Pendahuluan dilakukan seseorang untuk memperoleh

pengetahuan, meningkatkan kerampilan,

Belajar merupakan perubahan tingkah laku memperbaiki sikap, perilaku dan mengokohkan

sebagai hasil dari pengalaman belajar yang kepribadian. Sedangkan, kegiatan pembelajaran

menyangkut afektif, kognitif, dan psikomotor. merupakan kegiatan guru dalam menciptakan

Menurut Suyono dan Hariyanto (2014), belajar kondisi yang memungkinkan bagi peserta didik
merupakan suatu proses atau aktivitas yang (Dimyati dan  Mudjiono,  2010:2).
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pembelajaran yang dilakukan harus melibatkan
peserta didik secara langsung dan mendorong peerta
didik untuk terlibat aktif. Guru harus menciptakan
suasana pembelajaran yang menyenangkan bagi
peserta didik pada saat mengajar mata pelajaran di
kelas.

Pendidikan Pancasila dan

Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran wajib
salah satunya untuk jenjang sekolah dasar,
sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 37.
Mempelajari Pendidikan Pancasila menjadi wajib
agar peserta didik lebih memahami dan dapat
melaksanakan kehidupan berbangsa dan bernegara
dengan baik (Perwitarasari dan Abidin, 2014). Jika
dilihat secara menyeluruh, pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan bukan saja mata pelajaran
yang mengajarkan tentang pengetahuan
kewarganegaraan, akan tetapi juga memuat nilai,
karakter, serta keterampilan-keterampilan lainnya
sehingga peserta didik dapat berpartisipasi secara
efektif (Dharma dan Siregar, 2015). Berdasarkan hal
tersebut mata pelajaran PPKn tidak boleh dianggap
remeh karena merupakan mata pelajaran yag
diwajibkan dalam Undang- Undang, sehingga
perlu upaya-upaya untuk terus memperbaiki
proses pembelajaran PPKn disekolah.
Pada pelaksanaannya, mata pelajaran PPKn sering
kali dianggap sebagai mata pelajaran yang tidak
terlalu penting bagi sebagian besar peserta didik dan
tidak sedikit siswa yang lebih memilih mata
pelajaran matematika sebagai mata pelajaran
favoritnya dibandingkn dengan PPKn. Kenyataan
ini semakin diperburuk dengan metode mengajar
yang dipakai oleh sebagian besar guru ketika
mengajar mata  pelajaran  PPKn,  masih
menggunakan metode konvensional. Ketika guru
menggunakan metode konvensional, kekatifan
siswa di dalam kelas akan berkurang, karena
pembelajaran hanya akan berpusat pada guru.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
yang dilakukan peneliti pada tanggal 8 Maret 2023
pada pelaksanaan pembelajaran PPKn di kelas IV D
SDN 2 Cakranegara, disimpulkan bahwa peserta
didik diminta untuk menghafalkan banyak materi,
cara guru menyampaikan pelajaran sulit diterima,
kurangnya keterlibatan peserta didik dalam proses
pembelajaran karena guru hanya menggunakan
metode ceramah, selain itu didukung oleh
rendahnya hasil ulangan harian. Pada setiap materi,
peserta didik sulit untuk meghafal, sekarang
dihafal, Iusa sudah lupa dengan hafalannya,
sehingga guru perlu untuk mengulangbeberapa kali
pembelajaran, diharapkan agar peserta didik

mendapatkan ketuntasan dalam belajar. Namun
pada kenyatannya, ketuntasan itu belum juga
tercapai.

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil
ulangan harian PPKn, peserta didik kelas IV D SDN
2 Cakranegara diketahui bahwa jumlah keseluruhan
peserta didik kelas IV D SDN 2 Cakranegara yaitu 28
orang peserta didik, dari 28 terdapat 17 peserta
didik yang belum tuntas atau memperoleh nilai rata-
rata 67 dan hanya 11 peserta didik yang tuntas atau
memiliki nilai diatas 70. Hal ini menunjukkan
bahwa, peserta didik kelas IV D dapat dikatakan
memiliki permasalahan akan rendahnya hasil belajar
pada mata pelajaran PPKn.

Menurut Sudjana (2004: 22) hasil belajar
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh
peserta didik setelah menerima pengalaman
belajarnya. Sebagai salah satu upaya peningkatan
kualitas menuju tercapainya tujuan pembelajarandan
hasil belajar, diperlukan penerapan pembelajaran
inovatif yang merangsang peserta didik untuk
berperan aktif dalam pembelajaran. Salah satu cara
yang dapat dilakukan oleh guru yaitu dengan
menentukan model pembelajaran yang sesuai.
Model pembelajaran yang dipilih harus mampu
menciptakan kegiatan yang aktif, kreatif, melibatkan
peserta didik serta menciptakan suasana belajar
yang baru pada setiap proses kegiatan pembelajaran
yang dilakukan.

Model pembelajaran merupakan salah satu
komponen penting dalam pembelajaran dan sangat
diperlukan dalam perkembangan kegiatan di dalam
kelas. Salah satu model pembelajaran yang
mendorong  keterlibatan peserta didik secara
langsung yaitu Project Based Learning. Model
pembelajaran Project Based Learning merupakan
model pembelajaran yang memberikan kesempatan
kepada guru untuk mengelola pembelajaran di kelas
dengan melibatkan kelas proyek. Pembelajaran
melalui  Project Based Learning yang dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik ialah
pembelajaran yang dimulai dari pertanyaan esensial
yang kemudian dilanjutkan dengan membuat
perencanaan proyek dan jadwal pelaksanaan.
Selama pelaksanaan proyek, guru akan memantau
perkembangan proyek yang dilakukan peserta didik
dan melakukan penilaian. Pembelajaran di akhiri
dengan melakukan evaluasi dan refleksi antara guru
dan peserta didik tentang proyek yang telah
dilaksanakan.

Model Project Based Learning menekankan
pada kegiatan pembelajaran yang berdurasi panjang,
berpusat pada peserta didik, dan terintegrasi dengan
dunia nyata atau kehidupan sehari-hari peserta
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didik, sehingga relevan dengan mata pelajaran PPKn
yang membahas tentang kehidupan bermasyarakat
berbangsa dan bernegara. Model pembelajaran
Project Based Learning melatih peserta didik untuk
mengidentifikasi ~ suatu ~ permasalahan  dan
memecahkan masalah tersebut dengan membuat
sebuah proyek (Khasanah & Sarwi 2015), dengan kata
lain Project Based Learning merupakan cara penyampaian
pembelajaran dengan memberikan kesempatan kepada
peserta didik agar dapat belajar mengembangkan
potensi dan pengetahuannya dalam kegiatan
merancangan dan melakukan sebuah projek.

Model pembelajaran PJBL dapat menjadi solusi
untuk mencari alternatif lain dalam melaksanakan
proses pembelajaran PPKn agar tidak membosankan,
peserta didik tidak hanya mendengarkan teori
pelajaran PPKn, akan tetapi juga turut aktif dalam
membuat sebuah proyek berdasarkan teori yang telah
didapatkannya, sehingga pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan dan diharapkan dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik.

Metode Penelitian

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan Penelitian
Tindakan Kelas menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif.
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada semester II
tahun pelajaran 2022/2023 berlangsung dalam satu
bulan, terhitung sejak Awal Maret sampai akhir
Maretl 2023. Penelitian dilaksanakan di SDN 2
Cakranegara
Target/Sasaran

Target/sasaran penelitian yaitu penerapan
model PjBL (Project Based Learning) dan hasil belajar
peserta didik setelah menggunakan model PjBL pada
pesera didik kelas IV.
Subjek Penelitian

Subjek penelitin ini adalah seluruh siswa kelas
IV D SDN 2 Cakranegaran berjumlah 28 peserta didik
terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan.
Prosedur

Penelitian menggunakan tahapan siklus. Setiap
siklus terdiri dari 1 pembelajaran penelitian ini terdiri
dari 2 siklus. Setiap siklus meliputi perencanaan,
Tindakan, dan evaluasi.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan
tes. Data dalam penelitian ini adalah data primer
digunakan untuk mengambil data hasil belajar siswa
pada mata pelajaran PPKn setelah menggunakan
model PJBL. Data sekunder dalam penelitian ini adalah
data hasil wawancara dan data observasi dari guru
kelas IV. Data sekunder digunakan dengan tujuan
sebagai data pendukung dari data primer.
Instrumen dan Teknik Analisis Data

Instrument yang digunakan dalam penelitin ini
adalah pedoman wawancara dan instumen tes Untuk
mengetahui data peningkatan hasil belajar mata
pelajaran PPKn. Untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar dapat dihitung menggunakan porsentase
tingkat keberhasilan.

Hasil dan Pembahasan

Pada bagian ini disajikan hasil penelitian yang

telah  dilakukan  dengan  penerapan  model
pembelajaran Project Based Learning. Penelitian ini
merupakan  penelitian  tindakan kelas  yang

dilaksanakan secara kolaborasi antara guru dan
peneliti, serta teman sejawat dalam 2 siklus. Dalam 1
siklus terdiri tiga tahap yaitu, Plan (Perencanaan); Act
and Observe (Tindakan dan Pengamatan); dan Reflect
(Refleksi). Hasil penelitian ini meliputi data aktivitas
guru dan aktivitas siswa selama pembelajaran dalam
penerapan model pembelajaran Project Based Learning,
data hasil belajar siswa, serta kendala-kendala yang
terjadi selama pembelajaran dan cara mengatasinya.
Tahap tindakan dan pengamatan, pada tahap ini
merupakan penerapan dari tahap perencanaan

sebelumnya. Pada tahap tindakan yakni guru
melaksanakan  kegiatan = pembelajaran  dengan
menerapkan model pembelajaran Project Based

Learning yang telah dirancang sebelumnya. Pada tahap
pengamatan, peneliti berkolaborasi dengan teman
sejawat untuk mengamati aktivitas guru dan siswa
dalam kegiatan pembelajaran, hasil belajar siswa, serta
kendala-kendala yang dihadapi saat kegiatan
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran
Project Based Learning. Hasil penelitian disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Penelitian

Jumlah Frekuensi Presentase| Frekuensi | Presentase| Presentase
Siswa Siklus1 | Siklus 1 Siklus 2 Siklus 2 Kenaikan
28 2.358 84% 2.665 95% 11%
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Hasil penelitian disajikan dalam diagram

Rata-Rata Hasil Belajar

B6
B4
82
78
Siklus 1 Siklus 2

W Rata-Rata Hasil Belajar

Gambar 1. Rata-rata hasil belajar

Persentase Ketuntasan Siswa

2 8 85 383 5 5 3 5 3
F 2 2 2 2 2 2 2 2 2

mSiklus 1 mSiklus 2

Gambar 2. Presentase ketuntasan siswa.

Penerapan model pembelajaran PjBL (Project
Based Learning) dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik kelas IV D pada mata pelajaran PPKn. Hal
ini dapat dilihat dari hasil penelitian dari siklus 1
sampai siklus 2. Pada siklus 1 rata-rata hasil belajar
siswa 84 dengan kategori baik dan presentasi
ketuntasan siswa 84%. Pada siklus II rata-rata hasil
belajar siswa 95 dengan kategori sangat baik dan
presentase ketuntasan siswa 95%.

Berdasarkan pemaparan hasil belajar peserta
didik dari siklus 1 sampai dengan siklus 2, hasil belajar
siswa kelas IV dalam mempelajari mata pelajaran PPKn
menggunakan model PjBL (Project Based Learning)
mengalami peningkatan. Adanya peningkatan hasil
belajar  peserta  didik menunjukkan bahwa
permasalahan yang terjadi di kelas IV dapat diatasi,
peserta didik paham denganmateri dan menggunakan
model PjBL (Project Based Learning). Hal ini sesuai
dengan pendapat Hamalik (2006: 155) yang
memberikan bahwa gambaran hasil belajar yang
diperoleh dan diukur melalui kemajuan yang
diperoleh peserta didik setelah belajar dengan
sungguh-sungguh. Hasil belajar tampak terjadinya
perubahan tingkah laku pada diri peserta didik yang

dapat diamati dan diukur melalui
pengetahuan,sikap dan keterampilan.

peruabahan

Kesimpulan

Penerapan model pembelajaran PjBL (Project
Based Learning) dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik kelas IV D pada mata pelajaran PPKn.
Hal ini dapat dilihat dari asil penelitian dari siklus 1
sampai siklus 2. Pada siklus 1 rata-rata hasil belajar
peserta didik 84 dengan kategori baik dan persentase
ketuntasan siswa 84%. Pada siklus 2 rata-rata hasil
belajar siswa 95 dengan kategori sangat baik dan
persentasi ketuntasan peserta didik 95%.

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan,
serta kesimpulan yang ada, maka peneliti dapat
mengajukan saran bagi guru dalam pelaksanaan
pembelajaran menggunakan model PjBL (Project
Based Learning) dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Maka dari itu dapat dijadikan
alternatif = untuk  pelaksanaan  pembelajaran.
Penelitian lain dapat menggunakan hasil penelitian
ini untuk dijadikan rujukan penelitian selanjutnya.
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